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ABSTRAK 
Tingkat literasi membaca siswa sekolah dasar di Indonesia masih berada pada kategori rendah, sebagaimana ditunjukkan 
oleh data PISA 2022 dan ANBK 2023. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami makna tersirat, membuat 
inferensi, dan menilai isi bacaan secara kritis. Permasalahan ini semakin kompleks karena proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang masih bersifat tradisional, kurang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, serta belum 
memanfaatkan teknologi dan unsur budaya lokal secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang model 
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teknologi yang bersifat interaktif dan kontekstual guna meningkatkan 
kemampuan membaca siswa pada aspek literal, inferensial, dan evaluatif. Proses pengembangan dilakukan melalui 
beberapa tahap, yakni studi pendahuluan, desain model, uji validitas dan kepraktisan, serta uji efektivitas menggunakan 
pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D). Model yang dikembangkan memadukan narasi lokal, keterlibatan aktif 
siswa, dan teknologi digital interaktif. Temuan penelitian membuktikan bahwa model ini layak digunakan, mudah 
diterapkan, dan mampu meningkatkan literasi membaca secara signifikan. Kesimpulan utama menyatakan bahwa 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang memadukan teknologi dan nilai-nilai lokal dapat menciptakan proses belajar yang 
lebih kontekstual, bermakna, relevan dengan kebutuhan abad ke-21, serta memperkuat jati diri budaya peserta didik. 
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PENDAHULUAN  
Rendahnya kemampuan membaca siswa sekolah dasar di Indonesia masih menjadi tantangan 

utama dalam pendidikan, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil PISA 2022 dan ANBK 2023. Siswa 
kesulitan memahami makna implisit, membuat inferensi, dan mengevaluasi teks. Hal ini diperburuk 
oleh model pembelajaran Bahasa Indonesia yang masih bersifat tradisional, minim konteks 
kehidupan nyata, dan kurang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta kekayaan budaya lokal. 

Di sisi lain, anak-anak saat ini tumbuh dalam ekosistem digital yang kaya akan informasi 
visual dan interaktif. Namun, integrasi teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar masih 
terbatas, dan materi ajar sering kali tidak relevan dengan lingkungan budaya siswa. Padahal, 
penggunaan konteks lokal dapat membuat membaca menjadi lebih bermakna. Penelitian ini 
mengembangkan model pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teknologi yang menggabungkan 
cerita lokal dan metode interaktif. Model ini bertujuan meningkatkan literasi membaca pada aspek 
literal, inferensial, dan evaluatif, sekaligus membentuk karakter siswa yang berpikir kritis, mencintai 
budaya sendiri, dan cakap menggunakan teknologi. Model ini dirancang untuk menjembatani dunia 
digital anak dengan kebutuhan literasi abad ke-21 secara adaptif, kontekstual, dan global 
 

METODE 
Metode penelitian dan pengembangan (R&D), tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan model pembelajaran Bahasa Indonesia yang berbasis teknologi yang dapat 
meningkatkan kemampuan literasi siswa. Metode ini dimulai dengan analisis kebutuhan, 
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pengembangan model awal, validasi ahli, uji coba terbatas dan luas, dan penyempurnaan model. 
Proses pelaksanaan dimulai dengan penyelidikan awal, yang mencakup wawancara dengan guru, 
observasi di kelas, dan analisis dokumen kurikulum serta hasil asesmen siswa. 

Hasil awal ini memungkinkan peneliti untuk membuat model pembelajaran prototipe yang 
menggabungkan media digital seperti modul interaktif Google Slides, video pembelajaran, dan kuis 
online yang difasilitasi oleh platform Kahoot!. Produk awal ini dimaksudkan untuk digunakan oleh 
siswa di kelas IV dan V, yang berkonsentrasi pada meningkatkan kemampuan membaca literal, 
inferensial, dan evaluatif. 

Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test literasi membaca, lembar observasi aktivitas 
belajar siswa, dan angket tanggapan siswa terhadap model pembelajaran. Mereka juga menggunakan 
lembar observasi proses pembelajaran, angket respons siswa, panduan wawancara guru, dan tes 
kemampuan membaca yang mengukur tiga aspek literasi. 

Observasi langsung oleh peneliti di kelas, pengisian angket secara online oleh siswa, tes 
tertulis sebelum dan sesudah pelajaran, dan wawancara semi-terstruktur dengan guru setelah 
pelajaran berakhir adalah semua metode pengumpulan data. Sementara itu, data kualitatif dari 
observasi, angket, dan wawancara dianalisis secara tematik untuk menunjukkan bagaimana guru dan 
siswa menganggap model yang dikembangkan efektif. Pada tahap ini, penelitian ini mengembangkan 
model pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teknologi yang tidak hanya substansial dan visual, 
tetapi juga praktis untuk diterapkan di kelas. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca siswa sekolah dasar. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian dideskripsikan terlebih 

dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan disajikan terpisah. 
Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari keseluruhan badan artikel 

Model pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teknologi diuji pada siswa kelas IV dan V di 
tiga sekolah dasar setelah beberapa tahap pengembangan. Tujuan utama uji coba ini adalah untuk 
mengetahui seberapa efektif model dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, yang 
mencakup elemen literal, inferensial, dan evaluatif.  

 
 ASPEK 

LITERASI 
PRE-TEST 
EKSPERIMEN 

POST – TEST 
EKSPERIMEN 

PRE- TEST 
KONTROL 

POST TEST 
KONTROL 

 Literasi 62,3 83,1 63,7 70,4 

 Inferensial  58,4 78,6 60,1 67,3 

 Evaluatif 55,2 75,4 56,9 65,2 

      
      
 

Aspek literal mengalami peningkatan tertinggi, diikuti oleh komponen inferensial dan 
evaluatif, menurut data yang ditemukan pada Tabel 1. Sementara kelas kontrol mengalami 
peningkatan yang lebih rendah dan tetap dalam kategori "cukup", skor rata-rata post-test kelas 
eksperimen mencapai kategori "baik" dengan rerata di atas 75 untuk setiap aspek. 

Hasil ini didukung oleh observasi proses pembelajaran, yang menunjukkan bahwa siswa 
lebih terlibat saat menggunakan media digital interaktif, terutama saat mengikuti kuis berbasis 
teknologi dan mengakses teks digital yang disajikan melalui modul visual. Interaksi siswa juga 
meningkat, terutama saat mereka berkumpul dalam kelompok kecil untuk menjawab pertanyaan 
berbasis inferensi dan evaluasi. Hasil tes literasi membaca sebelum dan sesudah penerapan model 
menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan kelas kontrol, kelas eksperimen memperoleh skor yang 
signifikan. 
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Dalam kelas eksperimen, peningkatan kemampuan membaca siswa dapat dianggap sebagai 
keberhasilan dari penggunaan teknologi untuk mendukung pendekatan pembelajaran literasi yang 
kontekstual dan berpusat pada siswa. Teori Knowledge Content Technological Pedagogical 
(TPACK), yang diusulkan oleh Mishra dan Koehler (2006), menyatakan bahwa pemahaman isi dan 
strategi pengajaran dapat diperkuat dengan bantuan teknologi yang tepat. Selain itu, model ini 
sejalan dengan pendekatan pengajaran membaca yang disusun, yang menekankan pada pemberian 
bantuan bertahap melalui petunjuk visual, audio, dan latihan reflektif yang ditanamkan dalam 
aplikasi. 

Penelitian ini juga memperkuat temuan dari studi Arsyad & Rahmawati (2019) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan minat baca dan pemahaman 
siswa pada teks naratif dan eksplanatif di tingkat dasar. Begitu pula hasil riset oleh Yuliana et al. 
(2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis modul interaktif mampu mendorong 
kemandirian belajar siswa dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam 
membaca evaluatif. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga mampu 
menilai kredibilitas informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan argument.  

Lebih lanjut, dari hasil wawancara dengan guru di kelas eksperimen, diketahui bahwa model 
ini dinilai memudahkan mereka dalam menyampaikan materi dan menilai pemahaman siswa secara 
real-time. Guru menyatakan bahwa kehadiran model berbasis teknologi ini membantu mengatasi 
keterbatasan buku cetak dan meningkatkan variasi pembelajaran yang selama ini dirasa monoton. 
Namun demikian, beberapa catatan penting dari pelaksanaan di lapangan juga ditemukan. Di 
antaranya adalah kendala teknis seperti keterbatasan perangkat gawai di beberapa siswa dan jaringan 
internet yang tidak stabil, terutama pada uji coba di sekolah wilayah pinggiran. Hal ini menandakan 
perlunya strategi adaptif seperti penyediaan konten yang dapat diunduh terlebih dahulu atau 
dikombinasikan dengan pembelajaran luring. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model 
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teknologi mampu meningkatkan kemampuan literasi 
membaca siswa sekolah dasar secara signifikan, baik secara kognitif maupun afektif. Model ini 
memberikan kontribusi praktis bagi dunia pendidikan dasar, khususnya dalam mendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berdiferensiasi dan 
penggunaan teknologi sebagai pendukung pembelajaran yang bermakna. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan model 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teknologi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca siswa sekolah dasar. Model ini mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran yang fleksibel, 
interaktif, dan sesuai dengan ciri-ciri generasi digital. Peningkatan kemampuan membaca siswa yang 
mencakup aspek literal, inferensial, dan evaluatif menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam 
pendidikan membantu siswa menjadi lebih baik.  

Komponen pembelajaran yang dibuat melalui media digital interaktif, modul kontekstual, 
dan kegiatan evaluasi berbasis kuis daring telah terbukti meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. Keberhasilan ini menunjukkan kompatibilitas antara tujuan penelitian sebelumnya, 
yaitu menciptakan model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan literasi membaca siswa 
dengan hasil yang dapat diukur secara empiris pada aspek kognitif dan afektif mereka. Lebih dari itu, 
hasil ini memberikan panduan penting bagi guru dan pemangku kebijakan pendidikan dasar tentang 
bagaimana menggunakan teknologi sebagai alat pedagogis dan bukan sekadar alat bantu presentasi.  
Model yang telah dikembangkan dapat diterapkan lebih luas dalam kurikulum merdeka, tetapi 
diperlukan pelatihan pendampingan dan infrastruktur pendukung di sekolah.  

Untuk penelitian lebih lanjut, pengembangan model ini harus diuji dalam konteks yang lebih 
luas dan beragam, termasuk variasi kemampuan siswa dalam hal wilayah geografis, jenjang kelas, dan 
pendekatan diferensiasi. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan bagaimana 
model ini dapat digabungkan dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan 
diferensiasi sebagai bagian dari praktik pendidikan yang inklusif dan transformatif. Dengan 
demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teknologi berfungsi sebagai fondasi jangka 
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panjang untuk penguatan budaya literasi bangsa selain sebagai solusi jangka pendek terhadap 
masalah literasi. 
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